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Abstract

The phenomenon of managerial myopia has become a serious challenge in management control systems,
especially in the competitive and short-term result-oriented fast fashion industry. This study aims to
analyze the main causes of myopia, its impact on strategic decision-making, and relevant control
strategies to support business sustainability. The method used is a literature review with a qualitative
descriptive approach, utilizing academic sources such as journals, articles, books, and related research
reports. The analysis was conducted by examining empirical and conceptual findings regarding the
causes of myopia, control practices, and mitigation strategies that have been applied in the fast fashion
industry as well as other sectors. The results show that managerial myopia is triggered by pressure to
achieve short-term targets, rigid organizational structures, and incentive systems that are not aligned
with strategic vision. Its impacts include reduced allocation of innovative investments, weakened quality
of strategic decisions, increased reputational risks, and hindered digital transformation and
sustainability initiatives. Recommended strategies include incentive reform, implementation of the
Balanced Scorecard, strengthening governance, and leveraging digital technology. The conclusion of this
study emphasizes that improving management control systems is key to balancing short-term and long-
term goals. The novelty of this research lies in emphasizing that the fast fashion industry can serve as a
critical laboratory for understanding the dynamics of managerial myopia while formulating control
strategies that support sustainability.

Keywords: Balanced Scorecard, Fast Fashion, Sustainability, Managerial Myopia, Management Control
System.

Abstrak

Fenomena myopia manajerial menjadi tantangan serius dalam sistem pengendalian manajemen, terutama
pada industri fast fashion yang kompetitif dan berorientasi pada hasil jangka pendek. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penyebab utama myopia, dampaknya terhadap pengambilan keputusan
strategis, serta strategi pengendalian yang relevan untuk mendukung keberlanjutan bisnis. Metode yang
digunakan adalah tinjauan literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang memanfaatkan sumber
akademik berupa jurnal, artikel, buku, dan laporan penelitian terkait. Analisis dilakukan dengan menelaah
temuan empiris dan konseptual mengenai faktor penyebab myopia, praktik pengendalian, serta strategi
mitigasi yang telah diterapkan pada industri fast fashion maupun sektor lain. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa myopia manajerial dipicu oleh tekanan pencapaian target jangka pendek, struktur
organisasi yang kaku, serta sistem insentif yang tidak selaras dengan visi strategis. Dampaknya meliputi
penurunan alokasi investasi inovatif, melemahnya kualitas keputusan strategis, meningkatnya risiko
reputasi, serta terhambatnya transformasi digital dan inisiatif keberlanjutan. Strategi yang
direkomendasikan mencakup reformasi insentif, penerapan Balanced Scorecard, penguatan tata kelola,
serta pemanfaatan teknologi digital. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa perbaikan sistem
pengendalian manajemen menjadi kunci untuk menyeimbangkan tujuan jangka pendek dan panjang.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan bahwa industri fast fashion dapat menjadi laboratorium
kritis untuk memahami dinamika myopia manajerial sekaligus merumuskan strategi kontrol yang
mendukung keberlanjutan.
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A. LATAR BELAKANG

20

Persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong organisasi untuk menekankan
pencapaian hasil keuangan jangka pendek. Tekanan ini melahirkan fenomena yang
dikenal sebagai myopia manajerial, yaitu kecenderungan manajer untuk mengambil
keputusan yang hanya berfokus pada tujuan jangka pendek dengan mengabaikan
visi jangka panjang. Myopia dipahami sebagai short sightedness atau near-
sightedness, yakni ketidakmampuan mempertimbangkan aspek strategis masa
depan dalam proses pengambilan keputusan (Czakon et al., 2023). Pandangan ini
sejalan dengan gagasan Theodore Levitt yang menegaskan bahwa perusahaan yang
tidak melakukan riset pasar secara memadai rentan mengalami marketing myopia
(Majid et al., 2024).

Dalam kerangka sistem pengendalian manajemen, fenomena tersebut sangat
problematis. Sistem pengendalian manajemen mencakup kebijakan, prosedur, dan
metode yang dirancang untuk memastikan sumber daya digunakan secara efisien,
risiko dapat diidentifikasi serta diatasi, dan tujuan strategis tercapai (Fauzan, 2024).
Namun, keberadaan myopia justru mengganggu fungsi ini karena orientasi
keputusan lebih condong pada capaian instan daripada investasi jangka panjang,
inovasi, dan keberlanjutan. Lebih jauh, penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
pengendalian perusahaan berpengaruh positif terhadap komponen penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, serta informasi dan komunikasi, bahkan mendorong
peningkatan self-efficacy karyawan (Haryanto, Haryanto, Amelia, 2022). Fakta ini
menegaskan bahwa kualitas sistem pengendalian sangat menentukan efektivitas
organisasi dalam menghadapi dinamika jangka panjang.

Fenomena myopia manajerial dapat dilihat secara nyata di industri fast fashion.
Perusahaan seperti Zara, H&M, dan Uniqlo dikenal dengan siklus produksi cepat
untuk merespons tren pasar global. Strategi ini memang efektif dalam
meningkatkan profitabilitas jangka pendek, tetapi fokus berlebihan pada hasil instan
sering kali menimbulkan pengabaian terhadap inovasi strategis maupun investasi
jangka panjang (Nidia et al., 2020). Selain itu, pola konsumsi fast fashion
menghasilkan persoalan lingkungan yang serius. Produk-produk yang diproduksi
massal sering kali hanya digunakan dalam jangka pendek sebelum akhirnya
dibuang. Limbah tekstil yang sulit terurai menjadi konsekuensi langsung dari pola
bisnis ini, dan semakin meningkat seiring perubahan tren mode (Leman et al.,
2020).

Dengan kondisi tersebut, pertanyaan penelitian yang relevan adalah bagaimana
faktor-faktor utama yang memicu terjadinya myopia manajerial dalam sistem
pengendalian manajemen, sejauh mana dampaknya terhadap proses pengambilan
keputusan strategis dan keberlanjutan bisnis, serta strategi apa yang dapat
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diterapkan untuk mengurangi dampak negatifnya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis secara mendalam penyebab utama myopia manajerial,
mengevaluasi dampaknya terhadap efektivitas organisasi, dan merumuskan strategi
pengendalian manajerial yang adaptif guna mendukung keberlanjutan bisnis jangka
panjang.

Kontribusi penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Dari sisi teoritis,
penelitian ini memperluas pemahaman mengenai hubungan antara myopia
manajerial dan efektivitas sistem pengendalian manajemen, khususnya dalam
konteks industri fast fashion yang sangat dinamis dan kompetitif. Studi ini juga
memperkaya literatur dengan membahas integrasi antara pengambilan keputusan
jangka pendek dan tujuan strategis jangka panjang. Dari sisi praktis, penelitian ini
memberikan rekomendasi konkret bagi perusahaan untuk merancang sistem
pengendalian yang tidak hanya terfokus pada kinerja finansial jangka pendek,
melainkan juga mendukung keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan strategis yang lebih
seimbang, adaptif, dan berorientasi pada nilai jangka panjang.

B. METODE PENELITIAN

21

Penelitian in1 menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan landasan
filsafat postpositivisme. Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena
secara mendalam dalam kondisi alamiah, dengan peneliti berperan sebagai
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi,
sedangkan analisis data bersifat induktif dan menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono, 2019a).

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai
sumber akademik, termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan penelitian
yang relevan dengan topik myopia manajerial dan sistem pengendalian manajemen.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian, sedangkan Sugiyono (2019b)
menekankan bahwa data sekunder diperoleh melalui pihak lain atau dokumen
pendukung. Dalam penelitian ini, sumber sekunder mencakup dokumen ilmiah dan
publikasi akademik (Ahmad et al., 2024).

Proses analisis dilakukan dengan menelaah literatur untuk mengidentifikasi
faktor penyebab myopia manajerial, dampaknya terhadap organisasi, serta strategi
pengendalian yang dapat diterapkan. Kajian literatur menunjukkan bahwa myopia
sering dipicu oleh tekanan terhadap kinerja jangka pendek, keterbatasan
pengawasan, dan orientasi pada hasil instan Kondisi ini mendorong manajer
melakukan manajemen laba riil untuk memenuhi target jangka pendek, meskipun
berpotensi menurunkan nilai perusahaan di masa depan (Chung et al., 2023). Selain
itu, orientasi jangka pendek terbukti menghambat transformasi digital dan
dekarbonisasi karena keputusan strategis yang mendukung keberlanjutan sering kali
ditunda (Ma et al., 2023).

Analisis juga diarahkan pada strategi mitigasi myopia, termasuk kebijakan
insentif berbasis ekuitas, keterlibatan investor institusional hijau, serta penerapan
subsidi lingkungan. Strategi ini berpengaruh positif terhadap green total factor
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productivity (Li et al., 2024). Dalam konteks industri fast fashion, pendekatan
berkelanjutan seperti penggunaan bahan ramah lingkungan, praktik kerja etis, dan
inovasi daur ulang juga direkomendasikan untuk memperbaiki model bisnis (Zahira
et al., 2023).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

22

Penyebab dan Karakteristik Myopia Manajerial

Myopia manajerial dalam industri fast fashion dipicu oleh tekanan insentif jangka
pendek, seperti bonus berbasis kuartalan, yang membuat manajer lebih fokus pada target
penjualan sesaat daripada investasi inovasi berkelanjutan (Liu, 2022; Smita Pathak et al.,
2024). Tekanan dari pemegang saham juga memperkuat budaya short-termism karena
perusahaan publik dituntut untuk menunjukkan pertumbuhan konsisten setiap kuartalnya
(Jiang, 2022). Persaingan pasar yang semakin intensif memaksa perusahaan menekan biaya
dan mempercepat distribusi, meskipun hal ini sering mengorbankan strategi jangka panjang
(Rizaldy et al., 2023). Struktur organisasi turut menentukan, di mana Zara dengan sistem
desentralisasi lebih adaptif, sedangkan H&M dan Benetton cenderung birokratis sehingga
lambat merespons dinamika pasar (Bafna, 2024). Gaya kepemimpinan yang berbeda juga
memengaruhi governans perusahaan, sehingga dapat memperkuat atau justru melemahkan
efektivitas pengendalian manajerial (Koeswayo et al.,, 2024). Lebih jauh, gaya
kepemimpinan berfungsi sebagai faktor moderasi dalam pengaruh tata kelola perusahaan
serta dampaknya terhadap reputasi korporasi (Haryanto et al., 2023).

Selain faktor struktural, dimensi budaya perusahaan juga berperan penting.
Lingkungan pengendalian yang kuat berpengaruh positif terhadap penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi, serta komunikasi, sekaligus meningkatkan self-efficacy karyawan
(Haryanto & Amelia, 2022). Budaya kerja yang berpusat pada karyawan, dengan
mendorong pemberdayaan dan rasa memiliki , terbukti penting untuk mendukung
keberhasilan bisnis jangka panjang (Haryanto, Setiawan, et al., 2024). Dengan demikian,
myopia manajerial muncul bukan hanya akibat tekanan eksternal, melainkan juga
lemahnya orientasi internal terhadap pemberdayaan sumber daya manusia.

Dampak Strategis terhadap Keberlanjutan dan Daya Saing

Orientasi jangka pendek berimplikasi langsung pada pengambilan keputusan
strategis. Tekanan untuk mempertahankan keuntungan mendorong manajer menunda
investasi ber-net present value positif, fenomena yang dikenal sebagai investment myopia
(Merchant et al., 2017). H&M mengandalkan produksi massal berbiaya rendah sehingga
harga menjadi kompetitif, tetapi persepsi kualitas produk menurun. Sebaliknya, Zara
mampu menjaga keseimbangan antara efisiensi biaya dan kualitas melalui rantai pasok
terintegrasi (Xie et al., 2023). Myopia juga menghambat transformasi digital dan
dekarbonisasi karena keputusan strategis yang mendukung keberlanjutan sering kali
ditunda (Ma et al., 2023).

Pada level operasional, lemahnya mekanisme verifikasi keberlanjutan, minimnya
pengawasan terhadap pemasok di negara dengan regulasi longgar, serta rendahnya alokasi
dana lingkungan memperburuk risiko reputasi dan kepatuhan (Wren, 2022). Tantangan
semakin kompleks di era globalisasi ketika koordinasi rantai pasok harus dilakukan lintas
negara, sementara tekanan tanggung jawab sosial dan lingkungan terus meningkat (Li,
2025). Dalam kondisi ini, pengendalian internal berfungsi penting untuk menciptakan
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efisiensi biaya melalui pengelolaan persediaan, pemanfaatan teknologi untuk pemantauan
distribusi real-time, dan pengawasan anggaran transportasi (Haryanto et al., 2024).
Selanjutnya, penerapan strategi manajemen risiko yang terintegrasi menjadi pilar penting
bagi setiap perusahaan untuk memastikan keberhasilan bisnis yang berkelanjutan (Setiawan
et al., 2024).

Strategi Mitigasi dan Studi Kasus Keberhasilan

Untuk mengatasi myopia, organisasi perlu melakukan reformasi sistem insentif
agar seimbang antara kepentingan jangka pendek dan jangka panjang. Reformasi ini
membantu mencegah distorsi perilaku manajerial sekaligus menciptakan nilai
berkelanjutan (Mohanaraj et al., 2023; Quesado et al., 2022). Balanced Scorecard menjadi
instrumen strategis yang relevan karena mengintegrasikan indikator keuangan, pelanggan,
proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan, sehingga strategi perusahaan lebih
terarah dan responsif (Quesado et al., 2022). Tata kelola perusahaan juga harus diperkuat
agar pengendalian manajerial tidak sekadar prosedural, melainkan mendorong inovasi
berkelanjutan (Mohanaraj et al., 2023). Pemanfaatan teknologi seperti Big Data Analytics
dan Artificial Intelligence memperkuat kemampuan prediksi tren serta pengambilan
keputusan berbasis data, sekaligus mengurangi pemborosan (Faisal, 2025).

Sejumlah contoh praktik menunjukkan keberhasilan strategi mitigasi ini. Catalytic
Solutions, Inc. mengembangkan insentif berbasis inovasi dan keberlanjutan sehingga fokus
manajer tidak hanya pada hasil instan. Dortmunder-Koppel GmbH menyusun insentif lima
tahunan yang terhubung dengan strategi jangka panjang, sedangkan Johansen dari industri
jasa keuangan merevolusi sistem pengukuran kinerja dengan analitik digital untuk menjaga
kualitas layanan pelanggan (Merchant et al.,, 2017). Keberhasilan lintas sektor ini
menegaskan bahwa kombinasi insentif jangka panjang, tata kelola adaptif, dan
pemanfaatan teknologi dapat memperkuat daya saing dan keberlanjutan. Selain itu,
pengembangan keahlian teknis, soft skills, serta kompetensi teknologi dalam bidang
akuntansi terbukti menjadi fondasi penting bagi sistem pengendalian yang efektif
(Setiawan et al., 2023).

Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana tekanan
jangka pendek dapat mengganggu efektivitas sistem pengendalian manajemen dan
melemahkan keberlanjutan organisasi. Hasil kajian ini menegaskan bahwa hubungan antara
budaya organisasi, tata kelola, serta pengendalian internal harus dipandang sebagai satu
kesatuan yang menentukan arah strategi jangka panjang.

Dari sisi praktis, temuan ini memberikan arahan bagi perusahaan untuk
menyeimbangkan strategi jangka pendek dan panjang melalui reformasi insentif, penerapan
Balanced Scorecard, pemanfaatan teknologi digital, dan penguatan tata kelola. Perusahaan
juga perlu membangun budaya kerja yang memberdayakan karyawan, meningkatkan
komunikasi internal, serta memperkuat kesadaran risiko agar proses pengambilan
keputusan lebih seimbang dan adaptif. Pendekatan tersebut dapat membantu organisasi fast
fashion dan sektor lainnya menjadi lebih tangguh, efisien, serta berdaya saing di tengah
dinamika industri global.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa myopia manajerial dalam sistem pengendalian
manajemen terutama disebabkan oleh tekanan pencapaian target keuangan jangka pendek,
insentif yang tidak selaras dengan visi strategis, serta budaya organisasi yang terlalu
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menekankan hasil instan. Dalam konteks industri fast fashion, fenomena ini tercermin pada
fokus berlebihan terhadap kecepatan produksi dan tren pasar, sehingga mengorbankan
investasi dalam inovasi berkelanjutan, riset dan pengembangan, serta praktik ramah
lingkungan. Dampak dari kondisi tersebut meliputi menurunnya kualitas pengambilan
keputusan strategis, melemahnya daya saing jangka panjang, serta meningkatnya risiko
reputasi dan keberlanjutan.

Kontribusi utama penelitian ini adalah memperluas pemahaman teoritis mengenai
hubungan antara myopia manajerial, sistem pengendalian manajemen, dan keberlanjutan
organisasi. Studi ini menawarkan kebaruan dengan menyoroti dinamika fast fashion sebagai
contoh nyata di mana orientasi jangka pendek dapat melemahkan upaya keberlanjutan dan
transformasi digital. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi tentang
pentingnya reformasi sistem insentif, penggunaan Balanced Scorecard, penguatan tata
kelola perusahaan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam membangun model bisnis
yang tangguh dan berorientasi jangka panjang.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang berbasis literatur
sekunder tanpa verifikasi empiris langsung, sehingga generalisasi hasil masih terbatas.
Selain itu, ruang lingkup kajian yang berfokus pada industri fast fashion menyebabkan
temuan mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan dinamika sektor lain yang memiliki
karakteristik berbeda. Hal ini menunjukkan perlunya kehati-hatian dalam menarik
kesimpulan universal dari studi ini.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan pendekatan komparatif lintas industri agar
dapat mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan mitigasi myopia dalam konteks yang lebih
luas. Penelitian empiris dengan data primer juga diperlukan untuk menguji efektivitas
strategi seperti desentralisasi keputusan, integrasi perencanaan strategis-operasional, serta
insentif berbasis jangka panjang dalam mengurangi perilaku myopia. Dengan demikian,
penelitian di masa mendatang dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dalam
merancang sistem pengendalian manajemen yang adaptif, berkelanjutan, dan berorientasi
pada nilai strategis jangka panjang.
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